1. Rofi'i

Reotientasi Materi Kawaid

1. Mukadimah

Kawaid (rahwn dan shar) lahir pada abad I H. Kemwdian berkembang pesat.
Pesatya perkembangun itu rampak pada intensitas studi Bashrah, Kufah,
Bughdad dll, munculnya suha terkenal dan hasil karyanva vang besar,
Murcka tslah  menrangkat berbagal macam masalah, membabas secara
mendaln, kemudian merumuskan dan membu kaidah-kadahnya,

Mamun, dengan meluusnyva pombahasan dalam studi kavwaid itu, imbullah
perbedaan-porbedaan  pendapat. Maing-masing  vang  bersanskutan
mengajukan analisu dan alasanya, Dengan demikian pemlzshasan menjadi
semakin luas, hingra para ahhi menganpeeap bahwa para suhd bukan hanya
berhasil membahas berbapai macam masalah kawaid, tetapt bahkan tolah
metampaui batas ruang lingkup kawaid vang diperlukan. Datasan-batasan itn
danggup menghambal proses belajar dan meripersulit, hinpea pada abad 1L
H, muneullah kitah-kitab nnglkas yang dimuksudkan untuk kitab pelajaran,
Namun kitab-kital ringkas it dirasa tidak cukup memadai, maka kalangan
Pengajar kombali menggunalan kitab-kitab besar yang saral dengan analisa
flosofis vang sulit diplajar,

Banyak reaksi, terutama Ibnu Madla' pada abad V H. dengan kitahnya al-
Radd  Ala al-Neha, Sikap Tonu Madla® ini discbut para nuhd schagai
fsaurat (revolusi) atau gugatan Tetap: pihak lain vang tidak setuju fetap saja
menyusun kitab-kitab hesar dengan penbahasan filosofis vang hanya lavak
untuk fehasses dan studi lanjut, Padahal bidang penpajaran memerlukan kitab
¥ang mudah dipelajani_

Untuk keperduan ini Dept, P & K Mesiv tehun 1938 membentok datjricely
dengan  mugas membuat ramusan dan melaporkan hasil rumusanaya, dan
Bugsung dikirmkan kepada Mg ' Lughak untuk dipelajari
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Tahun 1942, selclgh didisknsikan
beberapa kali Dept. P &K Mesir
menginstruksikan  Muajiee® agar
rumusan il disempuroaken  dan
disugun  Dbahan  pelajaran.  [szha
terscbut  mendapat  pedhatian Liga
Araly,  Konferensi Kebudavaan Amab
vang  disclengparakan Liga tahyn
1947  memutuskan  dukungannva
terhadap konsep perampingan yang
disusun oleh Lamah tarsahut di atas.

Usuhu-usalia  tu terus barpuli,
dan Konferensi Moy am “al-Ligshah
di Iraqg. demskoan pola Majma © Ti
Mag mendulung dan mengusulkan
penyusunan  kitab  kawaxd  yang
mudah  dipelajari- dengan beharapa
usul  lambuban,  Usulun  terscbut
mendapat  perbagian para pakar,
maka munenllah  larva  Syeich
Mustatn lerahint, D, Kol Hasan,
Drr, Svaug Ploif dll.

Sementars itu, baik di nsgara-
oogars  Arab  maupun  Indoncsic
masih banyak koluban  salitya
belajar kawaid, dan wakin yang
diperlukan sangat lama,

Sehubunpan  denpan  usaha dan
usulan untiuk menyusun kitah kawaid
yang mudah  dipelajars, sedang di
prhak  lain. terutama di [ndonesia
masth saja ada  keluban, maka
makalah ini  dimaksudkan scbagai
langhah awal dan scderdhams untok
menghkap  usaha-usaha  dan usalan
Tersebul di atas denpan harapan akan
dapat mengetahm kamannya dengan
usaha yung dapar dilakukan wntuk

Broremlov Moleri Kenvaig

menanzzap keluban-keluhan dalam
muemplaian kawaid di Indonesin,

2. Lahirnysn Kuwaid (naliww)
dan Perkembangannya

Percampuran  vrang  Arab  dongan
bangsa {ain sebelum daianznyva Islam
dak  lerdalu berpengarih terliadap
tergadinya fobn,  karcua peTZn
mereka  masih terbatas puda
kontumikas!  dalam jual bely, vang,
akad sedurhana, nama bumng. alar-
alat pertahanan saja.

Fofe memang sudah  terjadi,
namun  tidak seherapa dan tidak
diraza  akan merusak kemumian
bahasa, hingra belum  mendorong
untuk memmbust kadub-kawdah untuk
menvelamatkan bahasa Amab itu
Beberapa fafn cukup diatast dengan
pembetulan langsung

Tidak demikian haloya sctelah
datang Tslam. Banvakava orang non-
Arab  dutang untuk  berhubungan
denpan orang Arab dan mempelajar
arama Islam menisnoalkan terjadinga
banvak fafm.  Dus aepek  sosial
kemasyarakatan dan budava itu
mendorong lahimyva sk

Hampir scmma pakar supakat
bahwa Abul Aswad Ad-Du’ali atas
petunjuk Saidina  Ali bin Abt Thalib
adalah pelopur terciptanya kawaid.

Suidina Ali memberikan secarik
kertas yany siya; :
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Kemudhan  Ad-I2'ali menvusun
hab o cakr o womad plgiin

Senap  menghasilkan  konsep
kaidah, ia lapor kepada Saidma Ali,

Abul  Aswad Ad-Duali lalu
monipajarkan maben di Basheah,
Banyak orang dari berbagal penjury
datang ke  Bashrah  untuk
mempelajari  kawaid, dan  studi
movmey sclaly  fumbuh subur dan
berkembang  hmgga timbul puf
Bashran, Kufah cll yang diwama

adama pencliban-penelitian,
purbeduan-perbedaan metoda,
petbedazn  wmuan  harw vang

burakibat banvakova beda pendapat
dan banaxak pordebatan. Masing-
masinge vang berkepentingan
memperiahanlan pendapatnya
dengan  alasan-alasan  yane SCring,
bersitat  filosofis  diluar lmglaip
kobabiasaan. Timbullah ¢ lalel 2, &
'-1._,_.5:J.L1': ._."nj_'.‘:ﬂ ;c_‘.-'...gJ.f' pakadl dsngml
Macam-sean  vasiasingg,  higgs
muneyl Ritab bosar seperti kitab
Sibawaih

Porbedaan  pendapar  antara
Bashrah dan Kufih ini semakin
meluas,  dan pungkin akan
bertambah  mcluas, kalay  tidak
teradi  mazhab  Baghdad yang,
banyak  menghasilkan  scmacam
kompromi.  Baghdad menjadi The
Kota Orang-orang  Bashrah dan
Kufahy banyak pindsh ke Baghdad,
Percamnpuran  mereka menghasilkan
seiacam  (oleronst,  hingea timbul
kelompok  yanp  tidak  ckstrin,

S AT e T o e

=y
1

schapian  conderung lebili berwama
Bashrah, schaman  lskbit berwama
kufah  dan yang  fain [ubik
mdependsi.

Drsinilah  timbul lehih  banvak
kimb  hesar dengan uraian lugs,
filosolis vang sulit dipclajari, sedang
di lapaupan pengajaran diperlikan
kitab-kitab yang tidak dib¢bani oleh
materi dan  apsalisa  vang justru
membaratkan,

F. Usaha-usaha Menyusun

Kitabh Pengajaran
Banvak para ahli menyvatakan bahwa
sekarang semua negara mengelulikan
babwa para kaum muda adak dapat
berbabasa arab dengan baik sesuai
kadah  nafivse Seclab-olah  ada
semacam  kolaiman  yang membuyat
mercka  odak  inampu,  Mereka
menganppap  salzh, apabila orang
menpia bsan mereka yang menjadi
penvehat,  Para shli ite melibat
babwa schab wtama adalah moteri
pelajaran wmgmwn o vang  diberikan
kiepada mereka sangab momberarkan,
kareoa twraly  md ;ﬁ;!:ﬁmmm bah
dengan D-&bung-cab?ﬁﬁi;ﬁj; WAC -
macam susunan kalmat vang dibuat-
buat yang pada lakekatnva tidak ada
dalam penspunaan,  Sebalikoya hal-
hal lawt  yang  sangal penting
termasuk masalah fashrf, harf dan
susunan  kalimat tertentu rerlupakan,
Inilah  wvang  meowrot  mercks
petiyebab kelomaban pelajar dalam
menguazai kawaid,

Al-Jahide scjak 12 abad laln
memycikan agar petra puru
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mayederhanakan  pelajaran ol u
bagi pelajar, Seruan ini mendapat
panggapan baik. Mulailah para pakar
menghasilkan  katab-kitab  yang
ringkas. Namun, kitab-kitab ringkas
wy  temvata  Udak  memenuhi
kobutuhan mereka.  Akhimya dalam
bidang pengajaran, mereks kemball
mengeunakan kitab-kital besar yang
sarat  dengan bhahasan  yang
schenarnva  tidak diperlukan peiagar,
Larenz schemarnya hahasan iy sudal
diluar substausi mafnen. scperti teon
gl analisa  llor dan macam-
TTRAC RN (AP FI

Syaugi Doif mengansgap halmyva
snlitnya nehwn dapat ditelusun dan
kitab Sibowalh (af-Kiedh). Kitab i
merupakzn  kitab  perama  vang
meuvajikan  kaidab-kaidah  sehvey
sangat terinci Setelah  Sibawah
walat  kimab  gtu diajatkan oleh
muridnva, Ahfazh al-Ausat. Untuk
menjelaskan kaidah-kaidah yang sullk
dipabami dalan @/-Kir3 o Ahlash
menzarang  beborapy  kitah yang
justru mensvarahi gl-Kifdh sanpan b

() jilid,  banyak  sekah
menautahan  givay, ol itk
mzndukung Stbawath  dakun

keberapa nmgalah

Th samping beborapa sparh kilab
Sibawamibh w masih benvak krab-
kitab hasar vang muoncal pada abao
Il H.. sepentic o —= ¥ oleh [bnu
Sarraj,  tedd!  alch al-Zamakhsyar
Rl it
Tt | . : !
al-Zajiaii, it —axloleh Ty linm

dll,

oleh Suhal, ~ =3 alch

Baariemina Mirters Kawaledf

Pada abad VII H banyak pula
muneal kitab besar. antara lain dan
vang  paling  menonjel el al-
Morh  karva  Abu  Hayyan  al-
Andalug abad VIII H. kiab vang
lgrakhyr  tm merupakan  katab

Lerbesar, menvajikan  masalah-
masalalh  cabang,  mE@eam-macam
gryes, tatwil, fememal yang
fungsional  dan babkan yang tidak
tmgsional.  Banvak  pakar menilai
hahwa  kitlab i menveripal

ensiklopad: atan hulen dmba vang
penih dengan  masalabh yang sulic
dengan julun sstapak vang berliku-
like

Sajak whad I 1L sudah banvak
usaht  menyederhanakan  matert
haowaiel i, sepert al-Jamdz yang
telah ke sebutkan, namun letap
muneul  lmtab-kitab  besar  haru
dzngan wworl omad, ma i, tennasuk
wiem-macan  fagelie o el fo
v tamrinat iEvadipyet, hingga
muncel  roaksi  Thou Madla® al-
Quitebi (592 H) vane olch pakur
Leawaid disshut saneat radikal.

4. Tsaurah 1bnn Madla’

Iony Madla' menganpeap babwa
part  pakar SUKSEH
menyusun  kaidah nefvn, kahkan
biatas ared

sobwa lziah

[elal pre Lot

pembabasan substany }'El_lﬁl-z-
sehenarmya [huou M:J.':ﬁd‘
trene inginkan aoar BTRRET

dibersilikan dari bahasan vans tidak

diperlukan itu. o

Pacla awal kitahnya yang bt

= Ruber TR
alRadd Ala wl-Nuka, 1a borkal

T A T
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b e Ll T sesudah .l

Dahyg

" maksud
buku i adalal membuang hal-hal
vang schenamyn  udak diperlukan
oleh mercka dan
mengingatkan  bahwa banyak yang
letah mereka supakati adalah salah™,

la  menentang keras  beberapa
tzori dan pendapat pakar nalren saa
ity sebagai benkut:

a Teori amil flafilii dan
ma nawi dan mea el vang disebut
atsu dibuang.

Menumtines  leord it hdak benar.
karena  hal i akan  haracy
menambah lofiz pada avar-aval al-
Uur'an. Dalam  masalah eumif ini, ia
menchaokan  hams meambuang
muta allag jor wa wiafree ketika
berkedudukan  schagai  Ahabar

shilah sifah dan hA Semua it
dianggapmva  dibuat-buar. Tanpa
muta wllag  seperll ity justru kalimat
terscbut nudah dipahami

b. Teori ma ‘el vang dibuang
".Tabri mi harus ditinggalkan, Ia
-F_l.}mgiu.glg:ari adanva dlomir musiare
m o _sama haliyy dengan E..-"_i
: Memvmpan  ofomir,  tetapi
bﬁ‘ﬂmkl laldznva i sendir Suddahk

;‘jﬂu}:i:?:]am scperti i d.qr;
10 birkean 11, ot Hamzah pada ¢
: QINIF, tetapl isvaral,
B _'h- membukiikan  keealahan
b dan Kufah dalam beniuk
%" Dornikion mula £ tighal
i & rula fsyrichal
2 ; memnbuang ami! dan
B ia mensinekar toori
S L menginglann
aasabnya  fil wwdior!

W Mo 8, oy

sava dalam mengarang

sekalipus
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sesudah T Lobel b danaa dyitny
karcna ol yang iersimpan secara
wajib, Pt kana makoa Vi
dmaksud oleh yang berbicarn, 7 vab
tdak berarti menunjukkan adanvg
atidfl  yang  dibuang, tatafpi
menujukkan makna yvang ada pada
riat wretedalli.
o fiar
Para pakar nalrer banyal pang
menggunakan analisa  { yab dengan
teart el wle. ilah rsaniveh dan
Wak  tsalitsah,  lban Madly’
menegaskan halwa  dlah comiipeh
dan ek tsaliveah i hanva hasgl
dan  diada-adakan saja. Ja fla_[;xu
dapal menering (af wlit saja, .
d. ipas
lbau Madla® juga menolak g2vas
Dalam bal ini. morcka menetapkan
giyasava 37 muciarr’ kepada fom
karena ada kesamaan, Karena it
kedua-duanya, baik em maupun fi ¥
Fcedlonei dirgfirkan atan
dinesobkan  Kesamaannya  adalah
bahwa keduanva umum, fim meryadi
Khusus  dempan ditambali )
sedangkan  #7  mmalar® menjadi
khusus dengan tambahan —. atau
—* . Kesamaannva lagi adalah
bahwa kedua-duanva dapat dimasula
il oy,
e Hgha' Tamdr b Iftiradlipy #
Ihnu Madla® menalak fwmarpr ini,
karena lak ada gunanya dalam iahs i
HutAg.  seperli  penggantian ol
dengman el atau dlamak dengan

kasrah, Karena ity ia katakan balwa
My U réekayvasa saja dan tidak
menambah foham dan pengortian,
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la penalak Lizcai anil,
~pr ) {4 1 o [ Ky T, i i
iliahivamialt o Iadison, ian i
i) karsna. wgin

iembersillan  malerl Aekwe  dan
hal-hal  vane  tiduk  perle dan
menghambat bagt mempelajarnya

Serpan - Ibau o Madla® it
sobenariya  menthuka pulan otk
memuinikan  merhwy agar ridak beral
baw: vang mempelganova,  op
[_1:3}::&1' pada masa itu, Juga Lensrasi
bertkutnvg ofap  sajd mMoanmne
kitab nertr dengan memasuklkan
mpgcamamenn nmasalah donssn
anulisa Flasefis di luar sukstansi,
hingsa sulic bag yang mempelagan.
lebih  sulit darh vang oeogirang
endirl, Orang yanp mempelajar, d
sampuig mampelajact masaiall atau
mietert Hafwrgn, masih lag) hams
mempelajan analisa pengarang vang
gi lpar substonsi ity sementara di
bidang dizaza perlu
adama kiab aedien yang menurot
Svaukt Dol bisa discbur kusb
madern, nndah dipelajai, tpl cukup
uan pengajaran.

P paran

gl hepor

5, Usaha-usaha Bavu

4 Rifa al Tahtaw
Keperiuan untuk mowuiudkan gitab
bacy  woing zebutulin
EenEajaran
Timilke

memanihi
semkin  moninekar
Rifa'zh Tahtawl wang
sobugar pendin  gerakar
pemikiran modern Mesn,  sctelnh
pulzing dan Perancis manimpin
pernkin  tecemal, mengarang bukn

dikenal

talsabale Barare, pamasun bubo

gt Wbl Ndabeahiveaeh

Bevelantast Calerd e

Pagrine  darahah Avahieaeh denzan

vl AnrLm sithamal
dasammya,

Diwerushan obch unekalan
barikumya,  Ihfin Nashif  dkk.

Denaan meavusun kitah a0 0. 2

i etazkitar 100 balyman Kemudian
muncut pula Al Jarim dan Mustals
A dengan kitabnya ~2 /' =l
Eiab yang terakbis g dimlan oleh
para  pakar kitab vang
disusun TEELEL TS TR T H T
pendilikan modern. Dimulai dengan

szhagat

cedul. diikut beberapa contob
kalimal  sesnni dengan judul.
cilaruthan dungan bahasan

kamudiem  kaidah vang duaris dan
bahasan, itn, don diakbin deogan
frmrreioi. Saatu kritik rerhadap kitab
it adulah bahwa pembagim bab-bah
datam bulu it dedasarkan atas
panbagian tahun pelajura, hingza
hibsmgan  strukim Kalimat dzugan
glepkrir  kalimat Lo terpumis
Selimrusnya  hesclnmban sang pokon
cecarn ringkas.  barn  keibudiw
diporlnaz, Diosnping itu, iy !-'.it:‘..t.r
mi guza dianggap  kerbatas. tolapd
matutan Thou Madla'  Lanpaknya
mendapal perhatian.

Vapn selali kalan kitab — :X
C.u'f'_Ji'- i bamyak digunaken dagum
ponggjiran Tampak adanya prnsip
membuat  materi yong  mudah
dipelapan. fungsional,  sejaul
mungkin  merghindar  dar analise
3-ﬂug_-_. tidak  potle,  sepertl yand
ciuntut Thnu Badla’,

B Ilsrahim eostaty

e

M Rafi

fa mengarang buku dengan judul
=il gl diterbiikan pada talwn
1957, Pendapamya bertemu dengan
pendapat  Ibaue Madls dalam hal
mambuang teot| iy, Iis
kempendapat baliwa denpan perangan
teort wmi! Justr mengabaikan makag
dan kandungan arty kalimat.
la  mengmukan  konssp  bary
dengan membuang  fatfah schagzai
alamat  1w&, Ghesssed alamat
ienad, kasrot wlamat idlaioh. Haova
dui tovang did v, Yang lain-lain
mandh, tapl bukan karena [ wah,
Muka ok ada
drniz dll
M

balwesan ma ™3,
Tak ada rcraker wivhan,
il dan g pada omeg !
mitel=lgr selreratan asmd Ahamsah
adalah  farckah  mamdsdeh  dun
EEhat

A Behavapa . bab  vang
divsulkan, mpn menurut Svamy Maif
tdak  mumpenmudah,  melainkan
Justiu menambal olah dan analisy
Fary vane menyalitkan

€ Departemen mu Pergataluan

Meay

Departemen. Hinu - Pewsotahnan
Misir [sukarang discbul Depzrtainen
Pendidikan carn Rabudavaun)
Wembenk  panitia  vang bertirgas
MEtibuat kaidah kawaid vang mudah
dipelajari, vong lerdie dari para
Pakar dan Fakultas Adab dan Durgl
Uluru,

Setelah sidung beberapa kal:,
Panitia ity meniberikan laporan pada
t?.'lhun 1933 Laporan jersebut secara
Fingkas schagai herikyl:

Al Pz, Ne. &, (099

T

Fertama:
Ml vaitn:
= membuang ¢ eab fagdin

sama  dengan  Thoy

karena  pidak berfacdah  wotok
menambah pemabaman dun
uEpan,

o membuang {30 mohalli,

B memhosng il
Fiivaei,

e membuang muic By o
Wit Mafrier. dzarl,

* membuang bahasan
etlomin mziaiir,
® mEitinans bohasan

beberapa  dfumir fariz, scpurt

Pada = 5 {menurul Syaudi

DAt nu smembuart kacan ), dan

[ Ltap Pafad s,

Jar dan jazm, herbeda dengan

Syeich Mustata Lbraham,

KEzdua,  suma denpan Muslafz
thrabim bahwa kallmal lanya tesdin
durl diza, mowedio!
faaenilah

wafn g dan
Di sini tampak banyal
kosemerawntas  dalam.  analisa
mengenal i di samping 7 b
mandli’ dan mefpmd, TH sanpiogs
I, shuef dianpeap schagal bidang
Sigh al-fughok, Jadi tidek terosok
FET LR T
d. Kepuiusan Muktamar
Magar * Liegfials
Tahun 1935 Dep. P& K Mesir
MEeriing: laparan terssbut.
kamudian mengirmkansia kepada
Mepma ™ (Lembaga  Hahasa) Tahun
1842 Afgjse ' membentuk Lojaah
usul untuk mempelajan bonsep vang
dinjukan  panitia.  Tahun 1943
diadakan Mukramar Mertomc©
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Luphek. Salah satu acaranya adalah
pembahasan  fterhadap  laporan
tersehut,  dengan prinsip sebaal
berikur.

» konsep  fafmeh patuc
diperhalikan dan dibahas,

s semua »ang mengubah
prinsip  dan  masalah-masalah
vanp selaju diperselisibkan ndak
dilsrina.

s Keputusan ioktamar itu
dapar diringkas sebaga berikut:

s Lkalunat {kata) terdiri dan
tiza macain,

s membuang ¥ Lagdirl,
cukup sl

» membuang
dan fer Y,

a membuang Aarf sehaza
eanti hirverken,

¢ Alamat i@
khemsed wawre alif atau ye,

» buang logab  hinal
tinpgal i ¥ saja,

+ kalimat terdin  dan
mend!nt mabmd  dan fakmilah
(sesual dupgan Lajmah  dan
‘Mustafa Thrahim). Di sini tctap
ada  kesomerawutan.  Kalau
semaa migudla” i morfit |
bagaunana ism ot 7

o Mita ofiog am dibuang,

o An Afwedlmaral sesudah
del Ll dan Al ;ig dibuang,

» Membuang bahasan 1 fad,
ibeldl dan galb,

o bentuk # 7 mabni muihi
vang berackt ma Yom diangpan
mobat moltm saja; (Ih sind

alamatr asli

axnd’

Reameniosi Materi Kawaid

mulai tampak ada pembahasan
vang barorieniasi pemahaman)
Konferensi Aajma "mengusullan
agar ep. P & K Mesir menyusun
buku  atas  dasar  keputusan
Muktamar tersebut. Segera disnsun
buku dan dinji  coba. Namun
keluhap-kilubun  dani lapangan
menvatakan  justro semakin solit
dipelajar. Walaupun begitu,
scinangat menyusen materi kawaid
vang mudah dipclajan tdak luntur,
tapi hudup terus Muktamar Traga
Arabi 1947 meovgaskan  buhea
usaba itu haros  beralan terus, dan
menyarankan agar disusun
kurihulum  dengan  berpedoman
keputusan Konferenst Adajme * dan
usul-usul "Dep. P & K Mosir,
Schagai contuh i 8 fagdiri dan OlE
25 ¢ dan sebagainya tidak usah
diajarkan.
v. Majma ' Fughah dan Mejma”
Fim fray
Keputusan Muktamar  Majnia ©
Lughah Mesir terscbut dikirimkan
kepada  Majma®  Lughah  dan
Maimea © Timi Irag. Sctelah me~ rkaji
keputusan lerscbut Majma “Laghoh
ini mungusulkan agar memanfaatkan
Himn Ma'ant, sedang Majma T
mengusulkan  agar enambalh
shighah (bentuk kata) khusus dalam
al-Quran  untuk menvempurnakan
materi moda vang telah diputuskan
oleh Muldtamar tersebut. Demikuatl
pula hadits. Usulan i merupakad
hal buru, mengingat sejak daliniu
ahli  mahwi  lidak menggunakal
hadits  sebagai  nyukan, sodavng

AP e N B AP

H i

shipghabesfighat khusus dalam al-

Cur’an cenderung kurang,
diperkenalkan.  Usulan ini tzrasa
gangat  borkail  dengan  ksluhan-

keluhan di Indonesia. Berbarengun
dengan usulan tersebut Maima ‘Jrug
menpusulkan  agar disusun kimb
pengajaran  vang  barmr  deagan
memperhatikan  hasil  vange pernah
dicapai olel usaha  orang
sebelumnya
I Svaugi Dloif
Banyvak wang tclah dilakokan
alizh belian, antara lain:
s rangia terhadup Litab ol-
Radd Aig ai-Nuh karva lbou
Melaandia
s menzajukas konsep dan
kevsultas: bsberapa kali dengan
Pep. B & K Mesir uyntuk
menynsun  buku  bam wvang
wemudahkan pengajaran mofs.
» memvisun buku  faidad
al-Nabwi 1982 dan Taicd ol
Nafrat 1984
Demran  memperhatikan nomtutan
Ibnu Madla',  dulam bukuava ity
Beliay membuzng 18 hah vang biasa
ke kenal dalam kiab-kirab s,
(IERHTENY belian menambahkan
beberapa bab, antara ban bab

fradfin  dan o KA, bab d=tb dan
r'iﬁi.i‘";f_'

6. Keluhan Dalam Studi
Kawaid di Indomnesia

S_U.I.d! Auwen dan shard di Iidonesia

diangp s penting sekali baik oleh

Orang  vang ingn belajar bahasa

Arah malpun  vang ingin  dapar

AlTirny, Mo, & 1909

al

membaca  Litab-kitab  aeama dan
tmu yanr lain. Bailk sekalal,
perzunian ngel agava, maupun di
pondak  posantren. Namun  ada
Keluhan vang tampaknya belum ada
penyelesaiantiva.  Semenrtara orang
mengelulikan bahwa belajar kawaid
sanpat sulil dan memarlukan waktm
sangal lama, sedang hasilnva Kurang
memenuhn kebutulan studi,

Menurut  pengumatan  penulis
makalah i selama i gy
mengajarkas  lerjemah, mabasizwa
masmukan hanvak  kesuliian
memahami  susunan kalimal  dan
mengetlt bentuk  kata dulam al-
Qur'an  dan  buku-buku  ilmiah,
seiingpa mereka sulit woan cidak
dapal  memahami, Padahal tyjuan
mereka mempelajan kawaid
micinany mgin dapal memalhami ayal
al-Qur'an  dan  kitab-kitab it
Pongamaran sclanjutmva menemukan
bahwa  susunan kalimal i memang
kurang mendapal perhatian dalam
kitah  pelsjaran kawaid, bahkan
hanyak bentuk kaiz dalam al-Quran
vang tidek dibahas Kiranya Lal ini
parly  mendapat  perhalian  dan
ditamibakkan  dalam kitaly pelagaran,
sepuril

o mubatads ' wafraey
o il wuifir
i Tl fo W e
it T hih modvir

& Witzun FASZA T
Terhrsar il termasik
strsnnan kalirmat vang sulil,

7. Rangkuman



b

Kawaid (scdiwe dan shaey) timbol
pada abad perama Iijyah
Berkembang pesat, dan pada abal

M H stadi para  ahl #okwe
diangsap  berhasil.  Bermacam-

magant  kaidah  diciptakan  dan
depgan analisa  vang luas (chh
dikgsilkan buku-buko besar, yang
ferdini dari beberapa jilid, dimula
sgjak karva Sbawaih,

[ antara para ahli #ehwu sendin
banyak yang menganggap bahwa
pembahasan mercka telah melapaw
butgs  ruang  lingkup  substass
mabwr, dengan memasukkan anzlis
lilosofis dan maten vang direkavasa,
hingga sulit bagi  oraop  yarg
mempclajari.  Karena itu banyak
disuzun buku ringkas vang terhatas
pada kaidaly  dasar  unhdk
kepentingan  pengajaran.  hamm
kitzb-kitab besar seperti tersebut 4
atas  masih  terus  bermunculai
sehingpa Hmbal reaksi dan tuntutan,
wrglama olsh lbnu  Madla® pada
ahad V H umiuk memprnikan
agfvy  agar mudah  dipelaan
Tuntutan Thou Madla” ini mendapat
sambutan dan kalangan para abh
Sejak abad ¥ Bl itu banyak ysaha
pemurinz matarl mefees 0L
saibung  menvambung  sampai
akhir-akhic i1, pamun  belum
berhasi!  maksimal
vang dikchendald.

Dingan  memperhatikan  proses
pemumian  mateni  vang  iclah
dilakukan sebagal ugahn
mewujudkan  materi yang mudah

sehagaimana

dipslajun, lmpaklah beberapa hal
yang dapat dicazar sebaga: heokul;
| Usaha pemumisn materi nefma
sebaimn  beban  pelajaran adalah
usaha perampingan  matert  dan
bahasan, dengan membuang materi
dan bahaszan 4 luar substansi dan
hersifat filosvlis,

2. Sebapa konselowensi dan vsaba
i timbullah keharusan
memperbaharul  susunan malen
kawaid vang melipuli pengurangan,
pengelompokan baru dan
penambanin,

3, Penyusunan maicii kawaid dari
duly sampa sckarang tampak lebih
cenderung  berorientasi kepada | Fab.
Perhatian terhadap aspick
pemahaman  pada_masa vang akan
datang perlu ditingkatkan,

sebagmmana tersirat pada
rckomendasi Lembaga [imu
Pengetahnan Trak,

4 Walaupun usalin-usaha selama

hampir 1000 tahun i belum
mancapai  hasil  yang  diburapkan
dengn  memuaskan  semon pihak,
dan banyak selisih pondapa ntara
pakar. mamun konsep Tbnu dadia’
ttap bertahan  dan  dianut oialy
merska sampai  tahap sckarang,
Dahkan Muktamar Lembapa Dahasa
di  Damsyik (Damascus) 1956
memberkan  ekomondasi  untuk
menvusun  kitah  barn sebagal
kelanjutan ysaha mewujilkan materi
kawaid yarg mudal dipelajan masih
tetap mengacu pada  konscp 1bnu
Madla’,

Al-Turas. Mo & 008

H. Rofii

8, Kesimpulan
Adanva  usaha  menyusun  kitab
palajarant kawaid yang  modah
dipclajari, sambung menyambung
sejuk 1000 lahun wvang lalu, dan
sampai sckarang masib ada keluhan-
keluban, menityukkan bubwa uzaha
itu  memang diperlukan dan harus
diferuskan,

Konsep perampingan  vang
diajukan oleh Thn Madla’ tetap

a5

menjiwal  ussha-usaha  selame
1000 tahun 100 dan usul Mg ¢
Lughah  scrla Maima® Ui frag
sangal - relevan dengan keperluan
stndi di Indonssia, maka Penyusunan
atau pemilithan materi kawaid untuk
studi di Indancsia perlu
momperhalikan  konscp  dan ysul
terssbur, dengan berorientas
pumahaman, bukan hanya
beroneotasi i'rab saja.

¥R M

D, Siropadlin AR, e Rashi
v i Bk BD e, ToEDS
gk f ot hamas oo

AL-Turas, Ne, 8, 1999
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Sin and Ite Effecis

t () 4 Qi _!._,:.“ Js -
Enab a1l S5 SERAN A 1B
Vv o) Yl & YT /1 il il e

The Holy Brophet (p.5.e.4.) said: " Do not look at the
minuteness of the sin, but se¢ Whom you have sinncd

against.”

Binarul-Amwas, vol, 77, ¢ 72 & Mustadrek Al-Wasa'll, ol 11, p. 330
e o B ook
(@) 8 G ptlined U Gt -
,_la.;.i.aml a_s,m_e_.sl.l... ..nrsh.a'.ﬁ
g e s i 2 st 2 i
It
VASV [y
Imam Amir-ul-Mu'mineen Ali (z.s.) said: " If one of yo -
dasires to know his standing with o%{af, he may evaluate

his siluation in relation to his tins against oFil=F: such is his
worlhiness to oF el the Blessad and Fxalted."

RibAr-ul-Anwar, wob T, oo 18

oo
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